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ABSTRAK

Latar Belakang: Keluhan musculoskeletal disorders adalah
kumpulan rasa sakit pada otot, saraf, tendon, ligament dan
lain-lain. Faktor risiko keluhan musculoskeletal disorders
dapat berasal dari faktor individu seperti umur, jenis
kelamin, indeks masa tubuh serta masa kerja dan faktor
biomekanik seperti postur kerja, beban kerja, durasi kerja.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan postur kerja dan masa kerja dengan keluhan
musculoskeletal disorders melalui kelelahan pada pengemudi
bus di Terminal Regional Daya. Metode: Jenis penelitian
yang digunakan adalah observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah 514
pengemudi di Terminal Regional Daya dengan jumlah
sampel 84 pengemudi bus. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah simple random sampling.
Adapun data dianalisis menggunakan SPSS secara univariat
dan bivariat serta secara multivariat menggunakan AMOS
dengan melihat nilai p-value. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan postur kerja memiliki hubungan dengan
keluhan musculoskeletal disorders (p=0,024) dan kelelahan
kerja (p=0,000). Masa kerja tidak memiliki hubungan
dengan keluhan musculoskeletal disorders (p=0,714) tetapi
memiliki hubungan dengan Kkelelahan kerja (p=0,045).
Kelelahan kerja tidak memiliki hubungan dengan keluhan
musculoskeletal disorders (p=0,953). Postur kerja memiliki
pengaruh terhadap keluhan musculoskeletal disorders
melalui kelelahan kerja dengan nilai 0,42 dan 0,007. Masa
kerja memiliki pengaruh terhadap keluhan musculoskeletal
disorders dengan nilai 0,20 dan 0,007. Kesimpulan: Postur
kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan keluhan
musculoskeletal disorders, masa kerja dan postur kerja
memiliki hubungan dengan kelelahan kerja, kelelahan kerja
tidak memiliki hubungan dengan keluhan musculoskeletal
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disorders. Perlunya pencegahan kelelahan kerja dan keluhan
musculoskeletal disorders lebih dari perusahaan otobus serta
pengemudi sendiri.

ABSTRACT

Background: Musculoskeletal disorders are a collection of
pain in muscles, nerves, tendons, ligaments and others. Risk
factors for musculoskeletal disorders can come from
individual factors such as age, gender, body mass index and
working period and biomechanical factors such as work
posture, workload, work duration. Purpose: The purpose of
this study is to determine the relationship between work
posture and working period with musculoskeletal disorders
through work fatigue on bus drivers at the Daya Regional
Terminal. Methods: This study usedans analytic
observational with cross sectional approach. The population
of this study is 514 drivers at the Daya Regional Terminal
with a total sample of 84 bus drivers. Samples were taken
using simple random sampling. The data were analyzed
using SPSS univariate and bivariate and multivariate using
AMOS by looking at the p-value. Results: The results showed
that work posture had a relationship with musculoskeletal
disorders (p=0.024) and work fatigue (p=0.000). Working
period did not have a relationship with musculoskeletal
disorders (p=0.714) but had a relationship with work fatigue
(p=0.045). Work fatigue did not have a relationship with
musculoskeletal disorders (p=0.953). Work posture has an
influence on complaints of musculoskeletal disorders
through work fatigue with a value of 0.42 and 0.007. The
working period has an influence on complaints of
musculoskeletal disorders with a value of 0.20 and 0.007.
Conclusion: Work posture has a significant relationship
with musculoskeletal disorders, working period and work
posture has a relationship with work fatigue, work fatigue
has no relationship with musculoskeletal disorders. The
prevention work fatigue and musculoskeletal disorders needs
more attention from the bus company and the driver
themselves.
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PENDAHULUAN

Ergonomi adalah ilmu penyesuaian antara semua fasilitas yang dipakai dalam aktivitas atau
penyelesaian kerja. Implementasi ergonomi adalah sebuah kewajiban untuk setiap tempat kerja agar
dapat mengurangi rasa tidak nyaman dan keluhan lainnya.! Penyakit akibat kerja dapat disebabkan
dari bahaya ergonomi di tempat kerja. Kegiatan kerja seperti pekerjaan berulang, memindahkan,

mendorong, mengangkat dan kegiatan lain yang membutuhkan kekuatan manusia dan dilakukan dalam
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waktu yang lama dapat menimbulkan bahaya ergonomi.? Menurut Occupational Health and Safety
Council of Ontario (OHSCO) keluhan musculoskeletal disorders adalah kumpulan rasa sakit pada
otot, saraf, tendon, ligamen dan lain-lain. Kegiatan repetitif mampu menyebabkan keluhan seperti rasa
tidak nyaman hingga rasa sakit pada otot juga struktur tubuh lain.® Menurut Peter Vi ada berbagai
faktor yang menyebabkan keluhan musculoskeletal disorders diantaranya adalah peregangan otot yang
berlebihan, aktivitas berulang, dan postur kerja yang tidak alamiah.* Selain itu, faktor risiko keluhan
musculoskeletal disorders dapat berasal dari faktor individu seperti umur, jenis kelamin, indeks masa
tubuh serta masa kerja dan faktor biomekanik seperti postur kerja, beban kerja, durasi kerja.®

Postur kerja adalah posisi bagian tubuh yang dilakukan pekerja pada saat bekerja yang
dipengaruhi oleh ukuran tubuh, desain area kerja, kebutuhan kerja, dan peralatan yang digunakan saat
bekerja. Postur kerja bisa menentukan keefektifan suatu pekerjaan.® Posisi tubuh yang semakin jauh
dari pusat gravitasi tubuh akan menyebabkan meningkatnya risiko terjadinya keluhan musculoskeletal
disorders. Masa kerja adalah panjangnya waktu kerja seseorang di sebuah kantor atau tempat kerja.
Menurut Budiono masa kerja mempunyai pengaruh positif maupun negatif terhadap pekerja.
Kelelahan dapat diartikan sebagai keadaan yang dialami pekerja yang menyebabkan penurunan energi
dan produktivitas pekerja.” Kelelahan adalah penurunan efisiensi dan ketahanan pekerja. Kelelahan
ditandai dengan melemahnya kondisi pekerja untuk melakukan kegiatan sehingga kapasitas kerja dan

ketahanan kerja menurun.®

Berdasarkan data Labour Force Survey (LFS) Great Britain di tahun 2017 Kkasus
musculoskeletal disorders menduduki urutan kedua dengan rata-rata prevalensi 469.000 kasus
(34,54%) sepanjang 3 tahun terakhir dari semua kasus penyakit akibat kerja. Menurut Health and
Safety Authority pada tahun 2015 keluhan musculoskeletal disorders menyebabkan hilangnya sekitar
34% dari seluruh hari kerja.! Di Indonesia sendiri prevalensi musculoskeletal disorders sebesar 11,9%
berdasarkan yang pernah didiagnosis oleh tenaga kesehatan dan 24,7% berdasarkan gejala.'® Data
yang diperoleh dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018 sebanyak 9482 pekerja
atau 40,5% mengalami penyakit akibat kerja. Dari 40,5% sebanyak 16% diantaranya mengalami
gangguan Muskuloskeletal, 8% penyakit cardiovascular, 6% gangguan saraf, 3% gangguan pernafasan
dan 1,5% gangguan THT.™

PD. Terminal Makassar Metro adalah Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang dibentuk
berdasarkan Perda Kota Makassar No. 16 Tahun 1999. PD. Terminal Makassar Metro
bertanggungjawab akan manajemen terminal yang berada di Kota Makassar yaitu Terminal Daya dan
Terminal Mallengkeri. Terminal Daya sendiri adalah terminal tipe A yang terletak di Jalan Kapasa
Raya Kota Makassar. Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti pada
pengemudi bus di Terminal Regional Daya tanggal 18-25 Februari 2022 diketahui bahwa tujuh dari
sepuluh pengemudi mengalami keluhan musculoskeletal disorders. Kebanyakan diantara mereka

mengalami nyeri pada bahu karena harus memegang setir bus dalam jangka waktu yang lama dan
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nyeri pada bokong karena harus duduk dalam jangka waktu yang lama. Berdasarkan penjelasan pada
latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara
postur kerja dan masa kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders dan kelelahan kerja sebagai

variabel intervening pada pengemudi bus di Terminal Regional Daya.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasional analitik dengan
pendekatan studi cross sectional study dengan teknik analisis jalur (path analysis). Penelitian ini
dilakukan di Terminal Regional Daya, Kota Makassar Tahun 2022. Populasi pada penelitian ini adalah
514 pengemudi bus di Terminal Regional Daya sementara sampel terdiri dari 84 pengemudi bus di
Terminal Regional Daya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
simple random sampling. Data yang diperoleh dari data primer yaitu postur kerja, masa Kerja,
kelelahan kerja dan keluhan musculoskeletal disorders. Data yang diperoleh kemudian diolah secara
univariat dan bivariat dengan menggunakan SPSS dan multivariat menggunakan AMOS kemudian
disajikan dalam bentuk tabel disertai narasi yang membahasa hasil penelitian.

HASIL

Sampel dalam penelitian ini adalah 84 pengemudi bus di Terminal Regional Daya. Sampel
diambil dengan teknik simple random sampling. Semua responden berjenis kelamin laki-laki.
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui distribusi sampel berdasarkan kelompok umur dengan jumlah
terbanyak adalah kelompok umur 27-33 tahun sebanyak 23 responden (27,4%), dan kelompok umur

dengan jumlah terkecil adalah kelompok umur >55 tahun sebanyak 1 responden (1,2%).

Berdasarkan hasil pada Tabel 2 distribusi sampel berdasarkan variabel penelitian. Jumlah
responden untuk variabel postur kerja didominasi oleh kategori tidak ergonomis dengan 55 responden
(65,5%) sedangkan kategori ergonomis dengan 29 responden (34,5%). Jumlah responden untuk
variabel masa kerja didominasi oleh kategori masa kerja lama dengan 71 responden (84,5%)
sedangkan kategori masa kerja baru dengan 13 responden (15,5%). Jumlah responden untuk variabel
kelelahan kerja didominasi oleh kategori lelah dengan 61 responden (72,6%) sedangkan kategori tidak
lelah dengan 23 responden. Jumlah responden untuk variabel keluhan musculoskeletal disorders
didominasi dengan kategori ada keluhan dengan 58 (69%) sedangkan untuk kategori tidak ada keluhan
dengan 26 responden (31%).
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Tabel 1
Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur pada Sopir Bus
Frekuensi
Umur (tahun) n %
20-26 12 14,3
27-33 23 27,4
34-40 22 26,2
41-47 15 17,9
48-54 11 13,1
>55 1 1,2
Total 84 100
Sumber : Data Primer, 2022
Tabel 2
Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Penelitian
Variabel n %
Postur Kerja
Ergonomis 29 34,5
Tidak ergonomis 55 65,5
Masa Kerja
Baru 13 15,5
Lama 71 84,5
Kelelahan Kerja
Tidak Lelah 23 27,4
Lelah 61 72,6
Keluhan MSDs
Ada 58 69
Tidak ada 26 31
Total 84 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil analisis uji chi-square variabel postur kerja
dengan keluhan musculoskeletal disorders menunjukkan nilai 0,000 (p<0,05) sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan antara postur kerja dengan keluhan musculoskeletal
disorders pada pengemudi bus di Terminal Regional Daya. Sedangkan untuk hasil analisis uji chi-
square variabel masa kerja dengan keluhan musculoskeletal disorder menunjukkan nilai 0,524
(p>0,05) sehingga dapat diinterpretasikan bahwa tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan

keluhan musculoskeletal disorders.

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa postur kerja memiliki pengaruh langsung
terhadap keluhan musculoskeletal disorder dengan nilai 0,26 dan postur kerja memiliki pengaruh
secara tidak langsung terhadap keluhan musculoskeletal disorder melalui variabel kelelahan kerja
dengan nilai estimate 0,42 dan 0,007. Sedangkan masa kerja memiliki pengaruh langsung terhadap
keluhan musculoskeletal disorder dengan nilai 0,04 dan masa kerja memiliki pengaruh tidak langsung
terhadap keluhan musculoskeletal disorder melalui variabel kelelahan kerja dengan nilai estimate 0,20
dan 0,007.
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Tabel 3
Analisis Hubungan Variabel Independen dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders pada
Pengemudi Bus di Terminal Regional Daya
Keluhan MSDs

Kategori Ada Tidak ada Total p-value
n % n % n %
Postur Kerja
Ergonomis 9 10,7 20 23,8 29 34,5
Tidak 49 58,3 6 7,1 55 65,5 0,000
ergonomis
Masa Kerja
Baru 8 9,5 5 6 13 15,5 0524
Lama 50 59,5 21 25 71 84,5 '

Sumber : Data Primer, 2022

Berdasarkan Tabel 3, hasi yang diperoleh pada penelitian ini bahwa hubungan postur kerja
(X1) dengan keluhan musculoskeletal disorder (Z) dari hasil uji statistik didapatkan hasil dari nilai p
(0,024) <0,05 sehingga dapat diketahui ada hubungan yang signifikan antara postur kerja dengan
keluhan musculoskeletal disorder. Besarnya kontribusi bisa dilihat pada nilai estimate sebesar 0,265
(26,5%). Angka ini bermakna besarnya pengaruh variabel postur kerja dengan keluhan
musculoskeletal disorder adalah 26,5% dan sisanya 73,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
indikator postur kerja. Hubungan postur kerja (X1) dengan kelelahan kerja (Y) dari hasil uji statistik
didapatkan hasil dari nilai p (0,000) <0,05 sehingga dapat diketahui ada hubungan yang signifikan
antara postur kerja dengan kelelahan kerja. Besarnya kontribusi bisa dilihat pada nilai estimate sebesar
0,416 (41,6%). Angka ini bermakna besarnya pengaruh variabel postur kerja dengan kelelahan kerja

adalah 41,6% dan sisanya 58,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar indikator postur kerja.

Berdasarkan Tabel 3 bahwa hubungan masa kerja (X2) dengan keluhan musculoskeletal
disorders (Z) dari hasil uji statistik didapatkan hasil dari nilai p (0,714) >0,05 sehingga dapat diketahui
tidak ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan keluhan musculoskeletal disorder.
Besarnya kontribusi bisa dilihat pada nilai estimate sebesar 0,040 (4%). Angka ini bermakna besarnya
pengaruh variabel postur kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders adalah 4% dan sisanya 96%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar indikator masa kerja. Hubungan masa kerja (X2) dengan
kelelahan kerja () dari hasil uji statistik didapatkan hasil dari nilai p (0,045) < 0,05 sehingga dapat
diketahui ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kelelahan kerja. Besarnya
kontribusi bisa dilihat pada nilai estimate sebesar 0,200 (20%). Angka ini bermakna besarnya
pengaruh variabel masa kerja dengan kelelahan kerja adalah 20% dan sisanya 80% dipengaruhi oleh

variabel lain diluar indikator masa kerja.

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan hubungan kelelahan kerja (YY) dengan keluhan

musculoskeletal disorders (Y) dari hasil uji statistik didapatkan hasil dari nilai p (0,953) > 0,05
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sehingga dapat diketahui tidak ada hubungan yang signifikan antara kelelahan kerja dengan keluhan

musculoskeletal disorders. Besarnya kontribusi bisa dilihat pada nilai estimate sebesar 0,007 (0,7%).

Postur Kerja

14

20
.04
Masa Kerja (Tahun)

Sumber : Data Primer, 2022

Kelelahan Kerja

.01

.07

Gambar 1

- Keluhan MSDs

Path Analysis Hubungan Postur Kerja dan Masa Kerja terhadap Keluhan Musculoskeletal

Tabel 4

Disorders Melalui Kelelahan Kerja

Hasil Analisis Hubungan Langsung dan Tidak Langsung Semua Variabel

Hubungan Antar Variabel p Estimate
Postur kerja — Keluhan 0,024 0,265

MSDS

Postur kerja — Kelelahan 0,000 0,416

kerja

Masa kerja — Keluhan 0,714 0,040

MSDs

Masa kerja — Kelalahan 0,045 0,200

kerja

Kelelahan kerja — Keluhan 0,953 0,007

MSDs

Sumber : Data Primer, 2022

PEMBAHASAN

Postur kerja adalah posisi tubuh yang dilakukan pekerja saat bekerja. Postur kerja yang tidak

ergonomis akan menyebabkan keluhan musculoskeletal disorders. Risiko terjadinya keluhan

musculoskeletal disorders akan meningkat jika postur kerja semakin jauh dari pusat gravitasi.

Contohnya seperti pergerakan tangan terangkat, punggung yang terlalu membungkuk, kepala

terangkat, dan lain-lain.® Selain itu, pekerjaan dengan aktivitas repetitif dapat mengakibatkan

ketegangan kumulatif pada diskus yang mengakibatkan cedera atau nyeri pada tulang belakang serta

trauma jaringan.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada sopir bus di Terminal Regional Daya
didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara postur kerja dengan keluhan
musculoskeletal disorders. Dimana dari hasil uji statistik diperoleh hasil dari nilai p (0,024) <0,05.
Besarnya kontribusi postur kerja terhadap keluhan musculoskeletal disorders adalah sebesar 26,5%
dan sisanya 73,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar indikator postur kerja. Sebagian besar sopir
mengeluhkan nyeri pada bagian punggung dan pinggang yang disebabkan oleh postur duduk yang
terlalu lama. Selain itu, kurangnya peregangan sebelum dan sesudah bekerja menyebabkan keluhan
musculoskeletal semakin meningkat. Postur kerja yang tidak ergonomis jika dilakukan dalam waktu
yang lama akan mengakibatkan rasa tidak nyaman serta kelelahan juga keluhan musculoskeletal
disorder.

Postur kerja yang dilakukan oleh sopir saat bekerja adalah postur kerja duduk dalam jangka
waktu yang lama. Postur kerja duduk dapat menyebabkan postur punggung pekerja menjadi
membungkuk sehingga otot menjadi tegang dan tumpuan beban dirasakan oleh pinggang. Hal yang
bisa dilakukan oleh sopir adalah beristirahat dan melakukan peregangan sebelum dan sesudah bekerja.
Selain itu, perlunya perhatian lebih terhadap stasiun kerja yang digunakan, berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan masih banyak sopir tidak sesuai dengan stasiun kerjanya misalnya ukuran tubuh sopir

tidak sesuai dengan tempat duduk atau setir bus.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Octaviani (2017) yang
menunjukkan adanya hubungan antara postur kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders pada
sopir antar provinsi di Bandar Lampung. Dimana 73,3% dari responden mengalami keluhan
musculoskeletal disoders dimana responden dengan risiko tinggi mempunyai kemungkinan 6,27 kali
untuk mengalami keluhan musculoskeletal disorders dan responden dengan risiko sedang memiliki

kemungkinan 5,55 kali.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasrianti (2016) yang tidak
menemukan hubungan antara postur kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders pada pekerja PT.
Maruki International Indonesia. Dengan hasil uji statistik yang menunjukkan p = 0,940 (p > 0,05)
sehingga bisa disimpulkan tidak ada hubungan antara postur kerja dengan keluhan musculoskeletal
disorders.?® Salah satu faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja adalah postur kerja. Aktivitas
mengendarai bus bersifat statis sebab postur kerja cenderung diam dan hanya ada gerakan pada tangan
saja. Pada postur kerja yang statis peredaran darah menuju otot menjadi kurang yang menyebabkan
terhambatnya glukosa dan oksigen sehingga otot harus menggunakan cadangan dan sisa metabolisme
yang tidak bisa dibuang. Oleh karena itu, otot yang bekerja secara statis akan menyebabkan nyeri dan
menyebabkan kelelahan.’* Selain itu kurangnya peregangan otot saat bekerja mampu menyebabkan
penimbunan asam laktat yang bisa memicu kelelahan. Berdasarkan perbandingan antara kerja otot
statis dan dinamis ditemukan bahwa kerja otot statis memerlukan energi yang lebih banyak, denyut

nadi meningkat, serta memerlukan waktu istirahat yang lebih lama.®
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada sopir bus di Terminal Regional Daya
didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara postur kerja dengan kelelahan kerja.
Dimana dari hasil uji statistik diperoleh hasil dari nilai p (0,000) < 0,05. Besarnya kontribusi postur
kerja terhadap kelelahan kerja adalah sebesar 41,6% dan sisanya 58,4% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar indikator postur kerja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hijah, dkk
(2021) yang menunjukkan adanya hubungan antara postur kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja
bengkel las (p=0,027). Pekerja dengan postur kerja berisiko tinggi mengalami kelelahan kerja kategori
berat sebanyak 12 orang. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk
(2021) yang menunjukkan adanya hubungan antara postur kerja dengan keluhan Musculoskeletal
Disorders pada pekerja pabrik tahu X di Semarang (p=0,040).%

Postur kerja sopir di Terminal Regional Daya didominasi dengan postur kerja yang tidak
ergonomis. Hal itu dikarenakan ketidaksesuaian stasiun kerja dengan ukuran tubuh sopir. Sehingga
menyebabkan sopir harus berada pada postur kerja yang kurang nyaman. Postur kerja yang tidak
ergonomis mampu mengakibatkan kontraksi otot isometrik (terhadap tahanan) pada otot utama yang
berperan dalam melakukan pekerjaan. Postur kerja yang tidak ergonomis akan menyebabkan otot
bekerja dengan tidak efisien, maka dari itu otot membutuhkan kekuatan lebih agar mampu
menyelesaikan pekerjaannya, sehingga mampu meningkatkan beban penyebab kelelahan dan

ketegangan pada otot dan tendon.*®

Masa kerja dapat berpengaruh terhadap proses adaptasi pekerja dalam melakukan
pekerjaannya. Misalnya menurunkan ketegangan dan peningkatan aktivitas serta performa kerja. Hal
ini disebabkan oleh penyesuaian antara pekerja dengan masa kerja yang lama dengan aktivitas kerja.
Pengalaman serta keterampilan yang pekerja miliki akan menurunkan angka penyakit akibat kerja.
Kesiapan akan penyakit akibat kerja menjadi lebih baik seiring bertambahnya masa kerja di tempat

kerja.t’

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada sopir bus di Terminal Regional Daya
didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan keluhan musculoskeletal
disorders. Dimana dari hasil uji statistik diperoleh hasil dari nilai p (0,714) > 0,05. Besarnya
kontribusi masa kerja terhadap keluhan musculoskeletal disorders adalah sebesar 4% dan sisanya 96%

dipengaruhi oleh variabel lain diluar indikator masa kerja.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk yang menunjukkan
tidak ada hubungan antara masa kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders (p=0,630). Hal
tersebut disebabkan oleh sebagian besar responden dengan masa kerja <5 tahun sebanyak 30
responden dengan kategori masa kerja tidak berisiko.'® Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Tjahayungtias (2019) yang menunjukkan ada hubungan antara masa kerja dengan

keluhan musculoskeletal disorders pada pekerja informal (p=0,000). Berdasarkan hasil observasi yang
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dilakukan seluruh responden melakukan pekerjaan yang berulang dan berlangsung setiap hari dengan

sebagian responden menggunakan tenaga cukup tingi dalam melakukan pekerjaannya.t

Masa kerja merupakan salah satu faktor risiko yang dapat mengakibatkan kelelahan. Masa
kerja yang lama dapat membuat pekerja memiliki lebih banyak pengalaman dibandingkan dengan
pekerja dengan masa kerja yang baru. Dengan banyaknya pengalaman sehingga akan membuat
pekerja menjadi terbiasa dengan ancaman yang ada.'® Sedangkan terdapat teori lain yang menyebutkan
masa kerja mempengaruhi kelelahan kerja dikarenakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus
setiap hari akan menyebabkan kelelahan kerja.?’ Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
pada sopir bus di Terminal Regional Daya didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara masa kerja dengan kelelahan kerja. Dimana dari hasil uji statistik diperoleh hasil dari nilai p
(0,045) < 0,05. Besarnya kontribusi masa kerja terhadap kelelahan kerja adalah sebesar 20% dan
sisanya 80% dipengaruhi oleh variabel lain diluar indikator masa kerja.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olen Damapoli, dkk yang
menunjukkan adanya hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja pada sopir bis trayek
Manado — Amurang di Terminal Malalayang Manado (p=0,002). Diketahui hubungan antara masa
kerja dengan kelelahan kerja dengan r hitung 0,443 yang berarti memiliki tingkat hubungan yang
sedang.?! Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusgiyanto, dkk yang
menunjukkan tidak ada hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja bagian

pembuatan kulit lumpia di Kelurahan Kranggan Kecamatan Semarang Tengah (p=0,967).%

Kelelahan adalah sebuah bentuk pertahanan tubuh sehingga tubuh tidak mengalami kerusakan
lebih lanjut dan pemulihan dapat terjadi setelah istirahat. Kelelahan kerja yang berkepanjangan dapat
memunculkan keluhan musculoskeletal disorders. Postur kerja yang tidak ergonomis bisa
menyebabkan kelelahan dan jika dilakukan secara berulang akan menyebabkan keluhan
musculoskeletal disorders. Keluhan musculoskeletal disorders dapat dipengaruhi oleh kelelahan serta

trauma otot akibat aktivitas kerja.®

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada sopir bus di Terminal Regional Daya
didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan yang antara kelelahan kerja dengan keluhan
musculoskeletal disorders. Diketahui hasil uji statistik diperoleh hasil dari nilai p (0,953) > 0,05.
Besarnya kontribusi postur kerja terhadap kelelahan kerja adalah sebesar 0,7% dan sisanya 99,3%

dipengaruhi oleh variabel lain diluar indikator kelelahan kerja.

Terdapat teori kimia yang menjelaskan tentang kelelahan otot merupakan hasil dari
berkurangnya cadangan energi dan meningkatnya sisa metabolisme yang menyebabkan hilangnya
efisiensi otot. Teori saraf pusat menjelaskan jika perubahan kimia hanya menjadi penunjang proses.
Perubahan kimia yang terjadi menyebabkan rangsangan dari saraf pusat menuju saraf sensoris otak

yang dikenal sebagai kelelahan otot. Rangsangan ini menyebabkan penghambatan pusat-pusat otak
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dalam mengendalikan gerakan sehingga frekuensi kegiatan pada sel saraf menjadi menurun.
Menurunnya frekuensi tersebut menyebabkan berkurangnya kekuatan dan kecepatan kontraksi otot
dan gerakan berdasarkan perintah kemauan menjadi melambat, dengan keadaan lelah maka akan besar

juga risiko musculoskeletal disorders terjadi.??

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Patandung dan Widowati
(2022) yang menunjukkan adanya hubungan antara kelelahan kerja dengan keluhan musculoskeletal
disorders pada pengemudi bus Toraja-Makassar. Hasil uji korelasi menunjukkan arah korelasi positif
yang menunjukkan peningkatan kelelahan dapat mampu meningkatkan keluhan musculoskeletal.?*

KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan tujuan penelitian mengenai hubungan postur kerja dan masa kerja dengan
keluhan musculoskeletal disorders dan kelelahan kerja sebagai variabel intervening, maka dapat
disimpulkan bahwa postur kerja memiliki hubungan dengan keluhan musculoskeletal disorders
(p=0,024) dan kelelahan kerja (p=0,000). Masa kerja tidak memiliki hubungan dengan keluhan
musculoskeletal disorders (p=0,714) tetapi memiliki hubungan dengan kelelahan kerja (p=0,045).
Kelelahan kerja tidak memiliki hubungan dengan keluhan musculoskeletal disorders (p=0,953). Postur
kerja memiliki pengaruh terhadap keluhan musculoskeletal disorders melalui kelelahan kerja dengan
nilai 0,42 dan 0,007. Masa kerja memiliki pengaruh terhadap keluhan musculoskeletal disorders
dengan nilai 0,20 dan 0,007. Diharapkan kepada setiap perusahaan otobus untuk memperhatikan
stasiun kerja agar sesuai dengan ukuran tubuh pengemudi. Diharapkan juga para pengemudi untuk
selalu melakukan peregangan dan istirahat yang cukup agar terhindar dari kelelahan kerja dan keluhan

musculoskeletal disorders.
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